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Pemerintah membatalkan ekspor empat kargo gas alam cair atau  Liquefied Natural Gas/LNG pada Januari 2022.
Hal ini imbas krisis pasokan batu bara dalam negeri.

Deputi Keuangan dan Monetisasi Satuan Kerja Khusus Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi
(SKK Migas) Arief Setiawan Handoko menjelaskan, di awal tahun ini ada ketidakcocokan penjadwalan
pengiriman LNG dari hulu. Ada 58 kargo LNG yang disiapkan SKK Migas untuk memenuhi kebutuhan listrik
nasional di 2022. Pasokan itu didapat dari 13 kargo dari Kilang LNG Bontang, Kalimantan Timur dan 45 kargo
dari Kilang LNG Tangguh, Teluk Bintuni, Papua Barat.

"Untuk menutupi kekurangan batu bara di PLN, kami merubah jadwal pengiriman ekspor kurang lebih ada empat
kargo yang kita reschedule. Tidak Jadi di ekspor tapi dialihkan ke PLN," jelas Arief dalam konferensi pers SKK
Migas secara virtual, Senin (17/1). Kargo yang diatalkan ekspor itu ialah satu dari Pertamina Hulu Mahakam
(PHM), lalu dari Kilang Tangguh dan dua kargo hilir dari Pertamina. Arief menegaskan, SKK Migas bakal
berkomitmen memenuhi pasokan LNG untuk kebutuhan dalam negeri, baik untuk kebutuhan PLN maupun
industri. "Kebutuhan ekspor harus kita kurangi yang sudah disepakati dengan kontrak LNG. Kita sudah
berkontrak 58 kargo LNG untuk PLN, itu semua sudah dikantongi," pungkasnya. Sebelumnya, Menteri Energi dan
Sumber Daya Mineral (ESDM) Arifin Tasrfi membeberkan, selain batu bara, PLN sempat mengalami krisis LNG
"Kami membelokkan LNG yang seharusnya itu berkontrak di luar negeri. Pasokan ditarik ke dalam (negeri),
kemudian bisa diamankan," ucapnya dalam Rapat Kerja dengan Komisi VII DPR RI, Kamis (13/1). (OL-12)

 


